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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 

Hasil SKB Menteri Agama Nomor 158 Tahun 1987 serta Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 0543 b/U/1987 tertanggal 22 

Januari 1988.  

I. Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama  Huruf 

Latin 

Keterangan 

    Alif ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal  D De د 

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ 

 Ra R er ر

 Zai z  zet ز

 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ՝Ain ՝ koma terbalik (di atas) ع

 Gain g  ge غ

 Fa F ef ف

 Qaf q  ki ق
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 Kaf k  ka ك

 Lam l  el ل

 Mim m  em م

 Nun n  en ن

 Wau W we و

 Ha H ha ه

 Hamzah ̒ apostrof ء

 Ya Y ye ى

 

II. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

أ  = a   أ = a 

أ  = i  اي = ai  إي = i 

أ  = u  أو = au  أو = u 

 

III. Ta’ Marbutah 

Lambang untuk Ta Marbutah hidup adalah /t/  

Contoh: جميلةة مرا   ditulis  mar’atun jamilah 

Lambang untuk Ta Marbutah mati adalah /h/ 

Contoh: فاطمه    ditulis fatimah 

IV. Konsonan Rangkap (Syaddad) 

Konsonan rangkap direpresentasikan menggunakan pengulangan 

huruf bertanda syaddad. Seperti:     بهن  ditulis bihinna. 

V. Kata Sandang Alif lam 

Apabila huruf syamsiyah diawali dengan kata sandang, sehingga 

huruf yang diawali kata sandang tadi diubah menjadi /i/ sesuai 

dengan bunyi huruf tersebut. Contoh:  الرجل di tulis ar-rajulu. 

Sedangkan pada huruf qamariyah yang diawali dengan kata 

sandang, huruf yang diawali kata sandang tadi didasarkan pada 

bunyinya, yaitu bunyi /l/ yang diikuti oleh kata yang dipisah dari 

kata yang mengikutinya serta dihubungkan dengan sebuah tanda 

hubung. Seperti : الجلا ل di tulis al-jalal. 
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VI. Hamzah 

Bila terletak pada awal kata, maka huruf hamzah tidak 

ditransliterasikan. Namun, apabila huruf hamzah terletak pada 

tengah maupun akhir kata, maka huruf tersebut dilambangkan 

dengan menggunakan tanda apostrof. Contoh: شئ di tulis syai’un,  

 .ditulis amirtu امرت 
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MOTTO 

 

َ وَقوُْلوُْا قوَْلًا سَدِيْداا    يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُا اتَّقوُا اللّٰه

“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah 

dan ucapkanlah perkataan yang benar.” 

(QS. Al-Ahzab: 70)  
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ABSTRAK 

 

Khozin, Muhammad. 2025. “Internalisasi Elemen Profil Pelajar 

Pancasila dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMA Negeri 1 Bojong Kabupaten Pekalongan”. Skripsi 

Program Studi Pendidikan Agama Islam. FTIK UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. H. M. Yasin Abidin, M. Pd. 

Kata kunci: Internalisasi Elemen Profil Pelajar Pancasila, Pendidikan 

Agama Islam, Kurikulum Merdeka. 

Perubahan dan penyempurnaan terus dilakukan dalam kebijakan 

pendidikan nasional Indonesia, yang salah satunya diwujudkan melalui 

inovasi dan pengembangan kurikulum. Salah satu kebijakan yang 

masih diimplementasikan yaitu penggunaan Kurikulum Merdeka. 

Kurikulum ini menitikbertkan dalam pembinaan karakter peserta didik 

selaras pada profil Pelajar Pancasila, dengan tujuan agar anak didik bisa 

mengaplikasikan prinsip-prinsip tersebut pada keseharian. Profil Pelajar 

Pancasila sangat terkait kuat dengan tujuan utama Pendidikan Agama 

Islam. Rumasan Masalah mencakup: Bagaimana Proses Internalisasi 

Elemen Profil Pelajar Pancasila dalam Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMA Negeri 1 Bojong Kabupaten Pekalongan? dan 

Apa Faktor Pendukung serta Faktor Penghambat Proses Internalisasi 

Profil Pelajar Pancasila Dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMA Negeri 1 Bojong Kabupaten Pekalongan?. Tujuan 

penelitian ini Mendeskripsikan Proses Internalisasi Profil Pelajar 

Pancasila dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA 

Negeri 1 Bojong Kabupaten Pekalongan serta Mendeskripsikan Faktor 

Pendukung dan Faktor Penghambat Proses Internalisasi Profil Pelajar 

Pancasila dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA 

Negeri 1 Bojong Kabupaten Pekalongan. 

Penelitian ini menggunakan field research (penelitian lapangan) 

dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, sementara analisis 

data menggunakan model Miles and Huberman dan saldana, yang 

meliputi: kondensasi data, penyajian data, verifikasi data. Hasil 

penelitian ini menunjukkan penginternalisasian elemen profil pelajar 

pancasila pada mata pelajaran pendidikan agama islam di SMA Negeri 

1 Bojong, Pekalongan telah dilaksanakan sesuai dengan tahapan-
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tahapan internalisasi sebagaimana dikemukakan oleh Muhaimin, yaitu: 

a. transformasi nilai, b. transaksi nilai, c. transinternalisasi. Faktor 

pendukung penginternalisasian elemen profil pelajar pancasila pada 

mata pelajaran PAI di SMA Negeri 1 Bojong, Pekalongan yaitu: 

adanya dukungan kepala sekolah serta antusiasme peserta didik. 

sedangkan faktor penghambat penginternalisasiannya yaitu karakter 

peserta didik yang berbeda-beda serta timbulnya rasa malas pada siswa.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada haikatnya pendidikan dapat dimaknai sebagai suatu 

mekanisme yang difokuskan untuk mengoptimalkan perkembangan 

peserta didik, mencakup dimensi psikologis dan intelektual. 

Merujuk pada ketentuan resmi perihal Pendidikan Nasional, 

tepatnya Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan 

dimaknai sebagai kegiatan yang diselenggarakan dengan kesadaran 

mendalam dan strategi terencana, bertujuan membangun 

lingkungan akademik dan proses pembelajaran supaya peserta didik 

lebih aktif meningkatkan kemampuan mereka. Sasaran fundamental 

adalah memberdayakan mereka untuk mencapai kekuatan spiritual 

dalam kerangka keberagamaan, menguasai pengendalian diri, 

membentuk karakter, meningkatkan kapasitas intelektual, 

mengimplementasikan akhlak terpuji, serta mendalami kompetensi 

yang dibutuhkan untuk kepentingan individu, kolompok, bangsa, 

serta kenegaraan. Dalam konteks pembelajaran, individu yang 

berperan sebagai pelajar diarahkan, diberikan panduan, dipelihara, 

serta dieksplorasi dan dikembangkan kapasitasnya guna mencapai 

tahap kedewasaan. 

Capaian pendidikan nasional Indonesia ialah merancang dan 

membina karakter kebangsaan. Guna mendukung proses pembinaan 

karakter kebangsaan tersebut dibutuhkan sarana serta materi yang 

relevan (Fachri, 2018:132-133). Konsep pendidikan dapat dipahami 

sebagai suatu aktivitas yang melibatkan pertukaran wawasan untuk 

memperkuat dasar kehidupan. Dasar yang diaplikasikan dalam 

keseharian akan memiliki peranan signifikan dalam 

mengoptimalkan mekanisme esistensi manusia supaya lebih 

sistematis dan selaras dengan prinsip-prinsip spiritual keislaman 

(Rahman et al., 2022:2). 

Pendidikan agama Islam memperlihatkan keterkaitan yang 

mendalam dengan pembinaan karakter moral. Ditinjau dari sudut 

pandang konseptual, etika dan moralitas tampak memiliki 

kesamaan substansial, keduanya dimaknai sebagai tindakan yang 
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berlangsung secara spontan tanpa pertimbangan mendalam, 

dikarenakan telah terserap secara fundamental dalam struktur 

kognitif personal. Dengan demikian, keduanya dapat dianggap 

sebagai pola perilaku yang telah membudaya. Asas-asas dari 

pembelajaran karakter yang berkembang di Indonesia memiliki 

dasar yang kuat dalam keyakinan religi, pancasila, serta arah dari 

misi pendidikan nasional (Anwar, 2021:12). 

Pancasila adalah komponen yang amat krusial dari negara 

Indonesia. Penanaman nilai-nilai karakter Pancasila menjadi suatu 

kebutuhan mendesak, mengingat peranannya yang krusial dalam 

menjaga dan mempertahankan jati diri bangsa di tengah arus 

globalisasi yang terus berkembang. Elemen-elemen Pancasila tidak 

semata-mata berasal dari konstruksi pemikiran yang analitis serta 

objektif, melainkan juga memancar dari pokok kultural bangsa 

Indonesia yang autentik (Tomalili, 2019:2). Pancasila bermula serta 

tercipta sebagai fondasi ideologis republik Indonesia melalui 

partisipasi aktif sejumlah figur keagamaan terkemuka. Di antara 

tokoh-tokoh berpengaruh yang berkontribusi dalam pembentukan 

ideologi nasional ini termasuk Hadratusyaikh K.H. Hasyim Asy’ari, 

K.H. A. Wahid Hasyim, Ki Bagus Hadikusumo, Mas Mansur,  

Kasman Singodimejo, Teuku Muhammad Hassan, serta 

Muhammad Hatta (Suhendra, 2019:306). 

Penempatan sila pertama Pancasila, yaitu Ketuhanan Yang 

Maha Esa, sebagai dasar ideologi negara, secara implisit 

mengangkat prinsip utama dalam ajaran Islam, yakni Tauhid. 

Namun, hal ini tak berarti bahwa umat Islam diarahkan untuk 

bertentangan atau memerangi umat agama lain, justru umat Islam 

amat menghargai pemeluk agama lainnya, Selaras dengan pokok 

ajaran Islam yang terkandung dalam sila kedua Pancasila, yakni 

mengedepankan prinsip kemanusiaan yang adil dan beradab, ajaran 

Islam turut menekankan dua poin dasar, yaitu keadilan yang 

merupakan sifat utama Tuhan dan harus dijadikan teladan oleh 

umat serta beradap yang merupakan kebalikan dari sifat zalim 

(Dewi, 2019:53). 
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Proses pengembangan Pancasila tak lepas dari rambu-rambu 

hukum yang mengikat, seperti pada QS. Al-Hujurat:13. 

قَباَۤىِٕلَ لِتعَاَرَفوُْاۚ اِنَّ  انُْثٰى وَجَعلَْنٰكُمْ شُعوُْباً وَّ نْ ذكََرٍ وَّ  اكَْرَمَكُمْ  يٰٰٓايَُّهَا النَّاسُ اِنَّا خَلَقْنٰكُمْ م ِ

َ عَلِيْمٌ خَبِيْ  ِ اتَْقٰىكُمْْۗ اِنَّ اللّٰه رٌ عِنْدَ اللّٰه  

Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu 

dari seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami 

menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu 

saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu 

di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahui lagi Mahateliti (Kementerian Agama RI, 

2019). 

Surat Al-Hujurat ayat 13 menjelaskan kalau Islam menentang 

segala bentuk perbedaan yang berdasarkan ras, politik, etnis, 

golongan, kondisi geografis, status sosial, kecerdasan, budaya, dan 

kekuatan militer. Islam menempatkan ketakwaan kepada Allah Swt. 

sebagai satu-satunya ukuran untuk membedakan antara yang baik 

dan yang buruk (Kusnadi, 2019:3). 

Perubahan dan penyempurnaan terus dilakukan dalam kebijakan 

pendidikan nasional Indonesia, yang salah satunya diwujudkan 

melalui inovasi dan pengembangan kurikulum. Pergantian 

kurikulum ini bermaksud untuk tercapainya kemajuan dunia 

pendidikan. Salah satu kebijakan yang masih diimplementasikan 

yaitu pengunaan Kurikulum Merdeka, yang dirancang oleh 

kemendikbudristek sebagai bagian dari upaya pembaruan sistem 

pendidikan. Kurikulum ini menekankan pada pembinaan karakter 

peserta didik yang sejalan dengan profil Pelajar Pancasila. 

Tujuannya adalah agar siswa bisa mengimplementasikan prinsip-

prinsip tersebut pada ativitas keseharian. Profil Pelajar Pancasila 

adalah usaha yang diambil oleh pemerintah guna menciptakan 

karakter pelajar Indonesia, dengan menekankan pentingnya 

pengamalan Pancasila pada kehidupan mereka (Nursalam & Suardi, 

2022:17). 

Profil Pelajar Pancasila sangat terkait kuat dengan tujuan utama 

Pendidikan Agama Islam, yang menitikberatkan pada pembangunan 
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karakter moral dan kepribadian, dengan tujuan menciptakan sosok 

manusia yang memiliki standar etika yang sangat bermartabat 

(Agustinus, 2015:641). Pada masa kini, Pancasila merupakan pokok 

utama dalam ranah pendidikan, yang dapat diamati melalui adanya 

Profil Pelajar Pancasila. Apabila diuraikan secara mendetail, enam 

Profil Pelajar Pancasila yang tertera pada Regulasi Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2020 diantaranya: 

pertama, Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, serta berakhlak 

mulia; kedua, Berkebhinekaan global; ketiga, Bergotong royong; 

keempat, Mandiri; kelima, Bernalar kritis; keenam Kreatif 

(Rakhman, 2021:123). Nadiem mengungkapkan bahwasanya tujuan 

pendidikan ialah membentuk pribadi yang unggul dan bermoral 

luhur, yang diraih lewat proses pembelajaran berkesinambungan, 

memiliki kapasitas internasional, serta berperilaku selaras dengan 

kaidah-kaidah pancasila (Lie, 2020:195). 

Peneliti memutuskan untuk menjadikan SMA Negeri 1 Bojong 

Kabupaten Pekalongan sebagai lokasi penelitian berdasarkan 

keputusan resmi dari Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan 

Asesmen Pendidikan Kemendikbudristek dengan Nomor 

044/H/KR/2022 tentang lembaga pendidikan pelaksana 

implementasi kurikulum merdeka pada tahun ajaran 2022/2023, 

mengesahkan SMA Negeri 1 Bojong sebagai salah satu satuan 

pendidikan yang bisa menyelenggarakan kurikulum merdeka pada 

jenis mandiri berubah. Di dalam kerangka kurikulum merdeka, 

terdapat enam dimensi yang membentuk Profil Pelajar Pancasila. 

Setiap poin Profil Pelajar Pancasila mempunyai hubungan dengan 

moral anak didik yang akan saya paparkan secara detail dalam 

penelitian ini. 

Pada kegiatan belajar mengajar Pendidikan Agama Islam di 

SMA Negeri 1 Bojong, Pekalongan mengandung internalisasi 

elemen profil pelajar pancasila pada dalamnya. Elemen-elemen 

dalam profil Pelajar Pancasila disusun dengan mempertimbangkan 

potensi serta background peserta didik. Selain itu, pengembangan 

ini juga berpatokan pada pedoman program penerapan penguatan 

profil Pelajar Pancasila yang sudah diterbitkan oleh kemendikbud. 
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SMA Negeri 1 Bojong Kabupaten Pekalongan juga 

mendapatkan penghargaan dari Kementerian Agama Kabupaten 

Pekalongan sebagai Sekolah Moderasi Beragama pada Tahun 2023. 

Sekolah Moderasi Beragama sejalan dengan profil pelajar pancasila 

yakni membentuk peserta didik yang saling menghargai satu sama 

lain. 

Mengacu pada konteks permasalahan yang ada, peneliti 

memiliki ketertarikan untuk melaksanakan penelitian dengan 

berjudul “Internalisasi Elemen Profil Pelajar Pancasila dalam 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 

Bojong Kabupaten Pekalongan” 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, identifikasi masalah 

yang menjadi bahan penelitian yaitu: 

1.2.1 Kebijakan Pendidikan Nasional yang terus menerus berganti 

dan berkembang. 

1.2.2 Banyaknya perilaku negatif di kalangan pelajar terutama 

yang menduduki Sekolah Menengah Atas (SMA) 

disebabkan kurangnya pendidikan karakter. 

1.2.3 Sekolah memerlukan pendidikan karakter guna membentuk 

kepribadian peserta didik yang tetap menjunjung tinggi nilai 

luhur pancasila seiring perkembangan zaman. 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Dari identifikasi masalah yang sudah ditentukan penulis, 

selanjutnya diperlukan adanya pembatas permasalahan pada 

penelitian ini agar dapat jelas serta terarah, penelitian ini difokuskan 

pada Internalisasi Elemen Profil Pelajar dalam Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Bojong Kabupaten 

Pekalongan. 

1.4 Rumusan Masalah 

1.4.1 Bagaimana Proses Internalisasi Elemen Profil Pelajar 

Pancasila dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMA Negeri 1 Bojong Kabupaten Pekalongan? 

1.4.2 Apa Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Proses 

Internalisasi Profil Pelajar Pancasila dalam Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Bojong 

Kabupaten Pekalongan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, peneliti membuat tujuan dari 

penelitian ini yaitu: 

1.5.1 Untuk Mendeskripsikan Proses Internalisasi Profil Pelajar 

Pancasila dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMA Negeri 1 Bojong Kabupaten Pekalongan. 

1.5.2 Untuk Mendeskripsikan Faktor Pendukung dan Faktor 

Penghambat Proses Internalisasi Profil Pelajar Pancasila 

Dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA 

Negeri 1 Bojong Kabupaten Pekalongan. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Harapan peneliti, temuan ini bisa memberikan sumbangan 

manfaat untuk orang lain baik secara teoritis atau secara praktis 

diantaranya: 

1.6.1 Teoritis. 

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan landasan dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan terkait internalisasi profil 
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pelajar pancasila pada pelajaran pendidikan agama islam di 

SMA Negeri 1 Bojong. 

1.6.2 Praktis 

a. Sekolah 

Memberikan informasi kepada satuan pendidikan 

atau sekolah agar selalu berkembang terutama dalam 

pembentukan karakter siswa. 

b. Guru 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

bahan pertimbangan terhadap peserta didik, khususnya 

mengenai karakter peserta didik. 

c. Siswa 

Hasil penelitian diharapkan dapat mewujudkan 

serta mendukung Profil Pelajar Pancasila dengan baik. 

d. Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk 

penambah wawasan dan memperluas pengetahuan serta 

menjadi pedoman untuk melaksanakan aktifitas belajar 

mengajar. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian telah membahas terkait internalisasi 

elemen profil pelajar pancasila pada mata pelajaran pendidikan 

agama Islam di SMA Negeri 1 Bojong, Pekalongan. Kemudian 

penulis dapat menarik kesimpulan: 

5.1.1 Sesuai data yang diperoleh, proses penginternalisasian 

elemen profil pelajar pancasila pada mata pelajaran 

pendidikan agama islam di SMA Negeri 1 Bojong, 

Pekalongan telah dilaksanakan sesuai dengan tahapan-

tahapan internalisasi sebagaimana dikemukakan oleh 

Muhaimin, yaitu: a.transformasi nilai, b.transaksi nilai, 

c.transinternalisasi 

5.1.2 Faktor pendukung proses penginternalisasian elemen profil 

pelajar pancasila pada mata pelajaran pendidikan agama 

islam di SMA Negeri 1 Bojong, Pekalongan yaitu adanya 

dukungan kepala sekolah serta antusiasme peserta didik. 

Sedangkan faktor penghambat proses 

penginternalisasiannya adalah karakter peserta didik yang 

berbeda-beda, serta timbulnya rasa malas pada peserta 

didik. 

 

5.2 Saran 

Dari hasil temuan penelitian yang sudah dilaksanakan terkait 

internalisasi elemen profil pelajar pancasila pada mata pelajaran 

pendidikan agama islam di SMA Negeri 1 Bojong, Pekalongan 

peneliti mempunyai beberapa saran sebagai berikut: 

5.1.3 Bagi Sekolah, sekolah dapat lebih mengintegrasikan 

elemen profil pelajar pancasila dalam mata pelajaran 
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Pendidikan Agama Islam untuk meningkatan kesadaran dan 

pengalaman nilai-nilai pancasila dikalangan peserta didik. 

5.1.4 Bagi Guru, guru perlu melakukan evaluasi tidak hanya pada 

hasil belajar siswa, tetapi juga pada proses pembelajaran 

untuk memastikan bahwa elemen profil pelajar pancasila 

telah diinternalisasikan dengan baik. 

5.1.5 Bagi Siswa, siswa diharapkan dapat mengamalkan nilai-

nilai profil pelajar pancasila dalam kehidupan sehari-hari, 

baik disekolah maupun di masyarakat. 
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